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1 

Lampiran 1. Data Penelitian 

A. Luas Plot Pengamatan 

Kelas Lebar Rata-Rata Panjang Jalur Pengamatan Luas (Ha) 

Arthrophoda 1,23 370,75 0,0457 

Mamalia 2,13 370,75 0,0790 

Aves 1,80 370,75 0,0667 

B. Kerapatan Fauna 

No 
Jenis Satwa Arthropoda Jalur 

Total Kerapatan (Ind/ha) 
Nama Lokal Nama Latin Family 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Laba - Laba Heteropoda beroni Sparassidae 6 17 2 6 1 - 7 3 2 3 5 52 1137 

2 Jangkrik Diestrammena asynamora Raphidophoridae 3 9 1 4 - 2 5 1 4 1 1 31 678 

3 Kepiting Parathelphusa sp Gecarcinucidae - 1 - - - - - - - - - 1 22 

Jumlah Seluruh 9 27 3 10 1 2 12 4 6 4 6 84 - 

 

No Jenis Satwa Mamalia Jalur Total Kerapatan (Ind/ha) 

Nama Lokal Nama Latin Family 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Kelalawar Hipposideros sp Hipposideridae 2 8   203   5           218 2761 

Jumlah Seluruh 2 8 0 203 0 5 0 0 0 0 0 218   
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No Jenis Satwa Aves Jalur Total Kerapatan (Ind/ha) 

Nama Lokal Nama Latin Family 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Walet Collocalia esculenta Apopidae  - - -  -  -  -  -  -  -  -  1 1 15 

Jumlah Seluruh 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1   

C. Frekuensi Fauna 

No 
Jenis Fauna Jalur 

Total Jalur 

ditemukan 

Frekuensi 

(%) 
Nama Lokal Nama Latin Family 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Laba - Laba Heteropoda beroni Sparassidae 6 17 2 6 1 - 7 3 2 3 5 10 91 

2 Jangkrik Diestrammena asynamora Raphidophoridae 3 9 1 4 - 2 5 1 4 1 1 10 91 

3 Kepiting Parathelphusa sp Gecarcinucidae - 1 - - - - - - - - - 1 9 

4 Kelalawar Hipposideros sp Hipposideridae 2 8 - 203 - 5 - - - - - 4 36 

5 Walet Collocalia esculenta Apopidae - - - - - - - - - - 1 1 9 

Jumlah Total Plot 11 
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Lampiran 2. Dokumentasi Potensi Biologi Gua Suli 
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Lampiran 3. Dokumentasi Spot Fotografi Gua Suli 
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Lampiran 4. Dokumentasi Pengambilan Data  

 


